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Abstrak: Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan mendorong meningkatnya 

penggunaan media audio-visual interaktif pada pembelajaran sekolah dasar, khususnya 

dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tren penelitian dan karakteristik pengembangan media audio-visual interaktif 

berbasis PowerPoint dalam meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan model Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Sumber data diperoleh melalui database Google 

Scholar dengan rentang publikasi tahun 2020–2025. Proses analisis dilakukan secara manual 

terhadap 25 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi berdasarkan relevansi tema, 

metode penelitian, dan fokus kajian literasi membaca sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tren pengembangan media PowerPoint interaktif mengalami 

peningkatan signifikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah sekolah dasar. 

Karakteristik media yang dominan meliputi integrasi audio, animasi, gambar visual, tombol 

navigasi interaktif, dan latihan soal digital yang mampu meningkatkan minat membaca, 

konsentrasi belajar, serta kemampuan membaca permulaan siswa. Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa metode Research and Development (R&D) menjadi pendekatan yang 

paling banyak digunakan dalam pengembangan media interaktif. Penelitian ini memperkuat 

teori multimedia learning yang menekankan pentingnya integrasi saluran visual dan verbal 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Kajian ini memberikan kontribusi teoretis berupa 

pemetaan tren penelitian multimedia interaktif dan kontribusi praktis bagi guru serta 

pengembang media pembelajaran dalam merancang pembelajaran membaca yang lebih 

inovatif, interaktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Kata Kunci: Media audio-visual; PowerPoint; membaca; kelas rendah. 

Abstract: The development of digital technology in education has encouraged the increasing 

use of interactive audio-visual media in elementary school learning, particularly in 

improving the reading literacy of lower-grade students. This study aims to analyze research 

trends and the characteristics of the development of PowerPoint-based interactive audio-

visual media in improving elementary students’ reading literacy through a Systematic 

Literature Review (SLR) approach. The study employed a descriptive qualitative approach 

using the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 

model. Data sources were obtained from Google Scholar with a publication range from 2020 

to 2025. The analysis process was conducted manually on 10 scientific articles that met the 

inclusion criteria based on thematic relevance, research methods, and the focus on 

elementary school reading literacy. The findings revealed that the trend of developing 

interactive PowerPoint media has increased significantly in Indonesian language learning for 

lower-grade elementary students. The dominant media characteristics include the integration 

of audio, animation, visual images, interactive navigation buttons, and digital exercises that 

can improve reading interest, learning concentration, and students’ early reading skills. The 

results also indicated that Research and Development (R&D) was the most widely used 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210601121918315
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210528352158103
https://doi.org/10.53299/jppi.v6i2
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:anitamaharani602@gmail.com


Sanaky dkk., Pengembangan Media Audio-Visual Interaktif Berbasis... 

 

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 2126 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

approach in the development of interactive learning media. This study reinforces the 

multimedia learning theory, which emphasizes the importance of integrating visual and 

verbal channels to improve students’ comprehension. This review contributes theoretically 

by mapping the trends of interactive multimedia research and practically by providing 

references for teachers and instructional media developers in designing more innovative, 

interactive, and adaptive reading learning based on educational technology development. 

Keywords: audio-visual media; PowerPoint; reading; grade students. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam bidang pendidikan telah mendorong 

perubahan paradigma pembelajaran menuju proses belajar yang lebih interaktif, 

adaptif, dan berpusat pada siswa. Integrasi media digital dalam pembelajaran di 

sekolah menjadi salah satu strategi bisa diterapkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya pada kemampuan literasi membaca siswa. Fenomena 

tersebut semakin berkembang seiring meningkatnya kebutuhan pembelajaran 

berbasis multimedia yang mampu mengakomodasi karakteristik belajar generasi 

digital. (Anyan et al., 2020), Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 

Microsoft PowerPoint dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta 

meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa media digital tidak lagi hanya berperan sebagai alat bantu, melainkan telah 

menjadi bagian penting dalam sistem pembelajaran modern. Transformasi tersebut 

juga berdampak pada meningkatnya penelitian mengenai pengembangan multimedia 

interaktif pada jenjang sekolah dasar. 

Kemampuan literasi membaca merupakan salah satu indikator utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada tingkat global. Data Programme 

for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa tingkat literasi 

membaca siswa di Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) (Kharizmi, 

2021). Rendahnya kemampuan membaca pada siswa sekolah dasar dapat berdampak 

pada keterlambatan perkembangan akademik pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh (Putri & Suriani, 2025) yang menyatakan bahwa 

kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan mendasar 

dalam proses pembelajaran. Rendahnya ketertarikan dalam membaca siswa juga 

dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

interaktif. Keadaan ini tersebut menuntut adanya inovasi media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca 

(Zikri et al., 2026). 

Pengembangan media audio-visual interaktif berbasis PowerPoint menjadi 

salah satu solusi yang banyak digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Media ini mengintegrasikan unsur visual, audio, animasi, serta 

navigasi interaktif yang mampu menarik perhatian siswa kelas rendah. Menurut 

(Halidu et al., 2023), media PowerPoint interaktif dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa dalam membaca karena penyajian materi menjadi lebih konkret 

dan mudah dipahami. Penggunaan media audio-visual juga memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar multisensori yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia sekolah dasar (Halipah et al., 2025). Karakteristik siswa 

kelas rendah yang cenderung menyukai tampilan visual dan aktivitas interaktif 
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menjadikan media berbasis multimedia lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional. Pengembangan media tersebut semakin relevan diterapkan dalam 

pembelajaran literasi membaca pada era digital saat ini (Putri et al., 2024) 

Materi utama yang mendasari penggunaan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran adalah Cognitive Theory of Multimedia Learning merupakan teori 

yang dikembangkan oleh Mayer. Menurut (Mayer, 2021), Proses pembelajaran akan 

menjadi lebih efektif apabila informasi disajikan melalui perpaduan teks, gambar, 

audio, dan animasi yang terintegrasi secara sistematis. Teori tersebut menjelaskan 

bahwa manusia memiliki dua jalur pemrosesan informasi, yakni visual dan verbal, 

sehingga penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman serta daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. Perkembangan 

teori multimedia learning menunjukkan bahwa media interaktif mampu 

meningkatkan perhatian serta motivasi belajar peserta didik. Penerapan teori tersebut 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan peluang untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

kontekstual. (Romadhon et al., 2025). Pendekatan multimedia interaktif menjadi 

semakin penting diterapkan pada siswa kelas rendah yang masih berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa multimedia interaktif memiliki 

hubungan positif terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 

(Nurwahida et al., 2025) Menemukan bahwa multimedia interaktif berbasis kearifan 

lokal mampu meningkatkan literasi membaca siswa secara signifikan karena proses 

pembelajaran menjadi lebih dekat dengan pengalaman yang dimiliki siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aulia et al., 2023) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan multimedia interaktif berbasis Canva memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan media visual dan interaktif mampu 

meningkatkan fokus serta minat siswa dalam kegiatan membaca. Keterkaitan antara 

multimedia dan kemampuan literasi membaca semakin menegaskan pentingnya 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital (Zahra et al., 2025). 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa media interaktif merupakan salah 

satu inovasi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

Fenomena rendahnya minat baca pada siswa kelas rendah masih menjadi 

tantangan utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut (Abrahams & 

Cendana, 2023) Siswa kelas rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan perhatian selama proses membaca apabila pembelajaran 

berlangsung secara monoton dan kurang menarik. Kondisi ini mengakibatkan 

rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan membaca di kelas. Penggunaan media 

PowerPoint interaktif dinilai mampu meningkatkan minat membaca permulaan 

melalui perpaduan animasi, gambar, dan audio yang lebih menarik bagi 

siswa.Penelitian menurut (Natalia dan Tangkin 2022) juga menunjukkan bahwa 
media PowerPoint interaktif mampu meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas 

rendah. Temuan ini memperlihatkan bahwa media interaktif tidak hanya memberikan 

dampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif serta motivasi siswa.  

Perkembangan penelitian mengenai media audio-visual interaktif dalam 

pembelajaran dikelas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Sebagian besar penelitian berfokus pada pengembangan 
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produk media serta pengujian efektivitasnya melalui metode Research and 

Development (R&D) maupun eksperimen. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penelitian masih didominasi oleh kajian implementatif pada konteks kelas tertentu. 

Menurut (A. S. Siregar & Ain, 2025) Media PowerPoint interaktif terbukti mampu 

mendukung kemampuan membaca siswa sekolah dasar, tetapi kajian yang membahas 

tren penelitian serta karakteristik media secara sistematis masih sangat terbatas. 

Dominasi penelitian eksperimen menyebabkan belum tersedianya sintesis yang 

komprehensif mengenai pola pengembangan media audio-visual interaktif dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa kelas rendah. Kondisi tersebut membuka 

peluang untuk dilakukannya penelitian berbasis systematic literature review. 

Perdebatan dalam penelitian multimedia pembelajaran menunjukkan adanya 

perbedaan pandangan mengenai efektivitas media digital terhadap kemampuan 

membaca siswa. Sebagian penelitian menyatakan bahwa multimedia interaktif 

mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman membaca secara signifikan karena 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik. Pendapat tersebut 

didukung oleh (Faizatuzahra, 2024) menyatakan bahwa multimedia interaktif dapat 

meningkatkan literasi digital sekaligus kemampuan membaca siswa sekolah dasar. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa efektivitas media digital sangat dipengaruhi oleh 

desain media, karakteristik siswa, serta strategi implementasi guru dalam proses 

pembelajaran. Perbedan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

media audio-visual interaktif tidak dapat dipisahkan dari kualitas desain multimedia 

yang digunakan (Soleha et al., 2026). Kondisi ini menjadi alasan penting untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap karakteristik pengembangan media berbasis 

PowerPoint dalam pembelajaran literasi membaca. 

Penelitian mengenai multimedia pembelajaran di sekolah dasar terus 

mengalami perkembangan, terutama pada penggunaan media audio-visual interaktif 

berbasis PowerPoint dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Widhayanti & Abduh, 

2021). Meskipun demikian, kajian yang membahas tren penelitian dan karakteristik 

media interaktif secara sistematis masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak berorientasi pada pengembangan produk dan pengukuran 

hasil belajar siswa dibandingkan analisis mendalam mengenai pola pengembangan 

media yang efektif. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai desain 

multimedia, unsur interaktivitas, serta implementasi media pembelajaran masih 

tersebar dan belum tersusun secara komprehensif (Ali et al., 2024). Situasi ini 

menunjukkan bahwa penelitian sintesis berbasis systematic literature review masih 

sangat dibutuhkan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

perkembangan media pembelajaran interaktif di sekolah dasar. 

Kajian terdahulu umumnya menitikberatkan pada peningkatan kemampuan 

membaca atau hasil belajar siswa tanpa mengidentifikasi karakteristik media yang 

paling efektif digunakan pada siswa kelas rendah sekolah dasar. Padahal, 

karakteristik siswa kelas rendah yang berada pada tahap perkembangan operasional 

konkret memerlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman 
belajar visual, audio, dan interaktif secara bersamaan (Syafei, 2025). Kurangnya 

penelitian yang memetakan unsur multimedia seperti animasi, audio, gambar visual, 

hyperlink, dan navigasi interaktif menyebabkan pengembangan media pembelajaran 

sering kali belum berbasis pada kebutuhan belajar siswa secara optimal. Penelitian 

mengenai efektivitas media PowerPoint interaktif juga masih banyak dilakukan 

dalam konteks lokal dengan cakupan subjek yang terbatas (Ferdianto, 2024). 
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Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa penelitian yang mampu mengintegrasikan 

berbagai hasil penelitian sebelumnya masih memiliki urgensi yang tinggi dalam 

pengembangan pembelajaran literasi membaca. 

Keterbatasan penelitian systematic literature review pada bidang multimedia 

pembelajaran sekolah dasar juga menjadi salah satu alasan penting dilakukannya 

penelitian ini. Kajian literatur sebelumnya masih didominasi oleh metode eksperimen 

dan Research and Development (R&D) yang berfokus pada validasi produk 

pembelajaran (Rindrayani et al., 2025). Penelitian berbasis systematic literature 

review yang secara khusus membahas media audio-visual interaktif berbasis 

PowerPoint dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas rendah masih sangat 

minim ditemukan pada konteks pendidikan dasar di Indonesia (Azkia et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi melalui 

penelitian sintesis yang lebih sistematis dan terstruktur. Pendekatan systematic 

literature review memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih luas 

mengenai arah perkembangan penelitian multimedia pembelajaran serta karakteristik 

media yang paling efektif diterapkan pada pembelajaran membaca siswa sekolah 

dasar (Abdullah et al., 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menganalisis tren penelitian, 

karakteristik pengembangan media, serta efektivitas penggunaan media audio-visual 

interaktif berbasis PowerPoint dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas 

rendah sekolah dasar (Zahra et al., 2025). Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

hasil belajar siswa, tetapi juga mengidentifikasi pola desain media, unsur multimedia, 

serta pendekatan implementasi yang dominan digunakan dalam penelitian 

sebelumnya. Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan multimedia learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar (Abdullah & Nurhalizah, 2025). Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi ilmiah bagi guru dan pengembang media pembelajaran 

dalam merancang media interaktif yang lebih inovatif, kontekstual, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Kehadiran penelitian ini diharapkan mampu 

memperkuat pengembangan pembelajaran berbasis teknologi digital yang lebih 

adaptif pada jenjang sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian media 

audio-visual interaktif berbasis PowerPoint serta mengidentifikasi karakteristik 

media yang efektif dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas rendah melalui 

pendekatan systematic literature review.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode (SLR) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menganalisis tren serta karakteristik pengembangan media audio-

visual interaktif berbasis PowerPoint dalam meningkatkan literasi membaca siswa 

kelas rendah sekolah dasar. Pendekatan Systematic Literature Review dipilih karena 

mampu menghasilkan sintesis penelitian yang sistematis, objektif, dan terstruktur 

terhadap berbagai temuan empiris yang relevan dengan fokus penelitian. Menurut 
(Snyder 2020) Systematic literature review memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi perkembangan penelitian, kesenjangan studi, serta arah penelitian 

di masa mendatang secara komprehensif. Prosedur penelitian ini mengacu pada 

tahapan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 
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(PRISMA), yang mencakup tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi 

artikel penelitian. Menurut (Supratiknya, 2022) Penggunaan PRISMA dalam 

penelitian literatur membantu meningkatkan transparansi serta validitas proses 

seleksi sumber ilmiah. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang berasal dari 

artikel jurnal nasional maupun internasional yang diperoleh melalui database Google 

Scholar dengan rentang tahun publikasi 2020–2025. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran artikel 

menggunakan kata kunci “media audio-visual interaktif”, “PowerPoint interaktif”, 

“literasi membaca”, dan “kelas rendah sekolah dasar”. Artikel yang dipilih harus 

memenuhi kriteria inklusi berupa artikel ilmiah yang membahas pengembangan 

maupun penggunaan media PowerPoint interaktif dalam pembelajaran literasi 

membaca siswa sekolah dasar. Tahap analisis data dilakukan secara manual melalui 

proses reduksi data, klasifikasi tema penelitian, identifikasi karakteristik media, serta 

sintesis hasil penelitian untuk menemukan pola tren penelitian dan research gap. 

Menurut (Creswell & Creswell, 2017) Analisis tematik dalam kajian literatur 

bertujuan untuk menghasilkan interpretasi yang mendalam terhadap hubungan 

antarpenelitian yang dikaji. Validitas penelitian dijaga melalui proses triangulasi 

sumber serta pengecekan kesesuaian artikel berdasarkan tujuan penelitian. Hasil 

analisis kemudian disajikan secara deskriptif naratif guna memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian media audio-visual interaktif 

berbasis PowerPoint dalam pembelajaran literasi membaca siswa kelas rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

media audio-visual interaktif berbasis PowerPoint dalam pembelajaran literasi 

membaca di sekolah dasar mengalami peningkatan yang signifikan pada rentang 

tahun 2020–2025. Analisis terhadap 25 artikel terpilih menunjukkan bahwa sebagian 

besar penelitian berfokus pada pengembangan media interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan serta minat baca siswa kelas rendah sekolah dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Abrahams & Cendana, 2023) serta (A. S. Siregar & 

Ain, 2025) menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif banyak digunakan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I dan II SD karena mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa. Dominasi penelitian pengembangan juga terlihat pada 

penelitian (Halidu et al., 2023) dan (Mayanda & Mulyahati, 2026) menekankan 

desain multimedia berbasis animasi, audio, dan visual interaktif dalam meningkatkan 

pemahaman membaca siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa media PowerPoint 

interaktif berkembang menjadi salah satu inovasi utama dalam pembelajaran literasi 

membaca di sekolah dasar. Peningkatan kecenderungan penelitian pada periode 

pascapandemi juga memperlihatkan adanya transformasi pembelajaran menuju 

pemanfaatan teknologi digital yang semakin intensif (Tejawati et al.,) 

Distribusi metode penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Research and 

Development (R&D) menjadi metode yang paling dominan digunakan dalam 

pengembangan media PowerPoint interaktif. Penelitian (Nurwahida et al., 2025) dan 
(Hanafiah & Amaliyah, 2024) menggunakan model pengembangan multimedia 

interaktif berbasis validasi ahli dan uji coba terbatas untuk menghasilkan media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Sebagian penelitian lain 

menggunakan metode eksperimen untuk mengukur efektivitas media terhadap 
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kemampuan membaca permulaan siswa, seperti yang dilakukan oleh (Natalia & 

Tangkin, 2022b) serta (Aulia et al., 2023) Pola metodologis tersebut memperlihatkan 

bahwa penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada pengujian produk 

dibandingkan sintesis konseptual mengenai karakteristik media yang efektif. Kondisi 

tersebut memperkuat temuan bahwa kajian systematic literature review terkait media 

audio-visual interaktif berbasis PowerPoint masih sangat terbatas (Pebriana et al., 

2026) Penelitian yang memetakan tren penelitian secara komprehensif juga belum 

banyak dilakukan dalam konteks pembelajaran literasi membaca sekolah dasar. 

 
Gambar 1. Bagan Prisma 2020 

Hasil identifikasi karakteristik media menunjukkan bahwa sebagian besar 

media PowerPoint interaktif mengintegrasikan unsur audio, gambar bergerak, 

animasi, serta kuis interaktif dalam pembelajaran membaca. Menurut (Mayer, 2021) 

kombinasi elemen visual dan verbal dalam multimedia dapat meningkatkan 

pemrosesan informasi siswa melalui saluran kognitif yang berbeda. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian (Faizatuzahra, 2024) yang menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif mampu meningkatkan literasi digital sekaligus kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar. Penelitian (Halidu et al., 2023) juga menemukan bahwa 

penggunaan media berbasis animasi membantu siswa memahami isi bacaan secara 

lebih konkret dan menarik. Penggunaan fitur interaktif seperti tombol navigasi dan 

latihan soal digital menjadi karakteristik yang paling sering ditemukan pada media 

pembelajaran PowerPoint interaktif (H. N. Nasution et al., 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa desain multimedia yang interaktif memiliki kontribusi besar 

terhadap peningkatan motivasi membaca siswa kelas rendah sekolah dasar. 

Hasil analisis terhadap artikel yang terpilih menunjukkan bahwa media audio-

visual interaktif berbasis PowerPoint secara konsisten memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan literasi membaca siswa kelas rendah sekolah dasar. Penelitian 

(Abrahams & Cendana, 2023) menemukan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif 
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mampu meningkatkan minat membaca permulaan siswa kelas I karena materi 

pembelajaran disajikan secara visual, menarik, dan mudah dipahami. Temuan serupa 

juga diperoleh oleh (Mayanda & Mulyahati, 2026) yang menunjukkan bahwa media 

PPT interaktif efektif meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui 

kombinasi gambar, animasi, dan suara yang mampu mempertahankan perhatian 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian (A. S. Siregar & Ain, 

2025) memperlihatkan bahwa media PowerPoint interaktif mendukung peningkatan 

kemampuan membaca siswa kelas II SD melalui aktivitas belajar yang lebih 

partisipatif dan kontekstual. Sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik media yang paling dominan meliputi penggunaan audio naratif, animasi 

bergerak, warna kontras, tombol navigasi interaktif, serta latihan soal digital 

(Riyanto, 2025). Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa desain multimedia 

interaktif memiliki hubungan erat dengan peningkatan motivasi dan keterlibatan 

belajar siswa sekolah dasar. 

Analisis terhadap tren penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media 

audio-visual interaktif didominasi oleh orientasi praktis dalam menghasilkan produk 

pembelajaran yang inovatif. Penelitian (Nurwahida et al., 2025) menegaskan bahwa 

multimedia interaktif berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan literasi membaca 

siswa karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman 

sehari-hari peserta didik. Penelitian (Aulia et al., 2023) juga menemukan bahwa 

penggunaan multimedia interaktif berbasis Canva memberikan dampak signifikan 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa media visual interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai stimulus motivasional yang memperkuat fokus dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan membaca (Dewi, 2025). Sebagian besar penelitian 

menggunakan desain eksperimen dan Research and Development (R&D), sedangkan 

penelitian berbasis systematic literature review masih sangat terbatas. Kondisi 

tersebut memperlihatkan adanya kecenderungan penelitian yang lebih berorientasi 

pada validasi produk dibandingkan pemetaan konseptual mengenai tren 

pengembangan media (Oka, 2022). Situasi tersebut menjadi indikator adanya 

kebutuhan penelitian sintesis yang mampu mengintegrasikan berbagai hasil 

penelitian secara lebih komprehensif. 

Pengujian terhadap pertanyaan penelitian menunjukkan bahwa media audio-

visual interaktif berbasis PowerPoint memiliki karakteristik utama berupa integrasi 

unsur verbal dan visual yang mampu mendukung proses pembelajaran multisensori. 

Menurut (Mayer, 2021) pembelajaran multimedia akan lebih efektif apabila 

informasi disampaikan melalui kombinasi teks, gambar, audio, dan animasi secara 

simultan. Teori tersebut diperkuat oleh temuan (Natalia & Tangkin, 2022a) yang 

menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa karena tampilan materi menjadi lebih menarik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Penelitian (Faizatuzahra, 2024) juga memperlihatkan bahwa 

multimedia interaktif mampu meningkatkan literasi digital siswa sekaligus 
mendukung kemampuan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia sekolah 

dasar. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa media interaktif berbasis PowerPoint 

memiliki potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. Integrasi unsur audio-visual dalam 

pembelajaran membaca juga menunjukkan bahwa siswa kelas rendah lebih mudah 
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memahami materi apabila disajikan melalui media konkret dan interaktif (Anggelina, 

2025). 

Analisis sintesis penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait 

efektivitas media interaktif dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Sebagian 

penelitian menyatakan bahwa media PowerPoint interaktif memberikan dampak 

signifikan terhadap kemampuan membaca dan minat baca siswa sekolah dasar. 

Penelitian (Halidu et al., 2023) menemukan bahwa penggunaan media PowerPoint 

interaktif meningkatkan pemahaman membaca siswa melalui visualisasi materi yang 

lebih konkret dan komunikatif. Penelitian lain menunjukkan bahwa efektivitas media 

tidak hanya dipengaruhi oleh desain multimedia, tetapi juga oleh kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dan menyesuaikan media dengan karakteristik siswa. 

(Putri & Suriani, 2025) menegaskan bahwa strategi pembelajaran interaktif yang 

tidak didukung pengelolaan kelas yang efektif dapat mengurangi optimalisasi 

penggunaan media digital dalam pembelajaran membaca.  

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

mediaaudio-visual interaktif tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada 

kompetensi pedagogis guru dan kesiapan siswa dalam menggunakan media digital. 

Situasi tersebut memperlihatkan adanya kompleksitas faktor yang memengaruhi 

efektivitas media multimedia interaktif dalam pembelajaran sekolah dasar. 

 
Gambar 2. Sintesis Temuan Penilitian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar studi mengenai media 

audio-visual interaktif berbasis PowerPoint masih berfokus pada pengembangan 

media dalam konteks lokal dengan jumlah subjek yang relatif terbatas. (Hanafiah & 

Amaliyah, 2024) menemukan bahwa media PowerPoint berbasis Android memiliki 

potensi dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar karena mampu menghadirkan materi yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Rahmawati et al., 2026) dan (Siregar, 2024) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif dapat meningkatkan 

keterampilan membaca awal melalui penyajian materi yang memadukan unsur 

visual, audio, dan aktivitas interaktif. Meskipun demikian, implementasi media pada 

penelitian-penelitian tersebut masih dilakukan pada tahap uji coba terbatas sehingga 

efektivitasnya pada populasi yang lebih luas belum dapat digeneralisasikan secara 
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optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai media interaktif masih 

membutuhkan pengujian yang lebih komprehensif pada berbagai karakteristik 

sekolah dan peserta didik. 

Analisis terhadap penelitian yang dikaji juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar studi lebih menekankan pada pengembangan produk dan pengukuran 

efektivitas jangka pendek dibandingkan evaluasi penggunaan media dalam jangka 

panjang. Penelitian (Abrahams & Cendana, 2023), (Halidu et al., 2023) serta (Siregar 

& Ain, 2025) membuktikan bahwa media PowerPoint interaktif mampu 

meningkatkan minat membaca, pemahaman bacaan, dan kemampuan membaca 

permulaan siswa sekolah dasar. Namun, penelitian tersebut belum banyak mengkaji 

keberlanjutan dampak media terhadap perkembangan literasi membaca siswa setelah 

media digunakan dalam periode yang lebih panjang (Nasution, 2024). Selain itu, 

sebagian besar penelitian masih dilaksanakan pada satu sekolah atau satu kelas 

tertentu sehingga variasi karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar belum 

sepenuhnya terakomodasi. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

melakukan penelitian yang melibatkan cakupan wilayah yang lebih luas dan desain 

penelitian longitudinal guna memperoleh gambaran efektivitas media yang lebih 

menyeluruh. 

Keterbatasan tersebut memperkuat pentingnya penggunaan pendekatan 

systematic literature review dalam mengintegrasikan berbagai hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Melalui sintesis yang sistematis, berbagai temuan empiris dapat 

dianalisis secara komprehensif sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai tren penelitian, karakteristik media, dan efektivitas 

penggunaannya dalam pembelajaran literasi membaca (Laksana et al., 2025). Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pengembangan media audio-visual interaktif berbasis 

PowerPoint mengalami peningkatan yang signifikan selama periode 2020–2025 dan 

menjadi salah satu inovasi yang banyak diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Dominasi penelitian pengembangan mengindikasikan 

bahwa bidang ini masih memiliki peluang besar untuk menghasilkan model 

pembelajaran multimedia yang lebih adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa abad ke-21. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu diarahkan 

pada pengembangan media yang tidak hanya efektif meningkatkan kemampuan 

membaca, tetapi juga mampu mendukung penguatan literasi digital dan pembelajaran 

berkelanjutan di era teknologi pendidikan yang terus berkembang. 

KESIMPULAN 

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

media audio-visual interaktif berbasis PowerPoint dalam pembelajaran literasi 

membaca siswa kelas rendah sekolah dasar mengalami perkembangan yang cukup 

pesat selama periode 2020–2025. Meningkatnya jumlah penelitian pada tema 

tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

semakin dipandang sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Temuan penelitian memperlihatkan 
bahwa media PowerPoint interaktif menjadi salah satu media yang paling banyak 

digunakan karena mampu menghadirkan proses pembelajaran yang lebih menarik, 

aktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. 

Perkembangan ini sekaligus mencerminkan adanya transformasi pembelajaran 
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menuju penggunaan multimedia interaktif yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

peserta didik di era digital. Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

utama media PowerPoint interaktif terletak pada integrasi unsur audio, animasi, 

gambar visual, hyperlink, dan latihan soal digital yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan berbagai 

elemen multimedia tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan minat membaca, konsentrasi belajar, kemampuan membaca permulaan, 

serta partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian besar 

penelitian terdahulu menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

berfokus pada pengembangan produk serta pengujian efektivitas media dalam 

konteks pembelajaran sekolah dasar. Dominasi pendekatan tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian media interaktif masih lebih banyak diarahkan pada validasi produk 

dibandingkan kajian sintesis konseptual yang lebih luas. Temuan penelitian juga 

mengungkapkan bahwa desain multimedia yang interaktif, kontekstual, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar membaca yang lebih efektif. Hasil kajian ini sekaligus memperkuat teori 

multimedia learning sebagai landasan teoretis utama dalam pengembangan media 

audio-visual interaktif berbasis PowerPoint, di mana integrasi saluran visual dan 

verbal terbukti mampu membantu siswa memahami materi membaca secara lebih 

konkret dan menarik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting berupa pemetaan 

tren penelitian, identifikasi karakteristik media yang efektif, serta pengungkapan 

research gap terkait kajian systematic literature review pada pembelajaran literasi 

membaca sekolah dasar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

multimedia interaktif masih memiliki peluang pengembangan yang luas, terutama 

melalui integrasi teknologi digital yang lebih inovatif, adaptif, dan berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi ilmiah bagi guru, peneliti, maupun pengembang media 

pembelajaran dalam mengembangkan inovasi pembelajaran membaca yang lebih 

interaktif, efektif, dan berkelanjutan pada jenjang sekolah dasar. 
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